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Abstrak: Dalam era digital, guru sekolah dasar dituntut mampu mengembangkan bahan ajar
yang inovatif, humanistik, dan berbasis teknologi interaktif. Namun, masih banyak guru
yang menggunakan bahan ajar konvensional serta mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan bahan ajar yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan teknologi. Keunikan penelitian ini
terletak pada pengintegrasian pendekatan humanistik dan teknologi interaktif dalam
pelatihan pengembangan bahan ajar bagi guru sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam mengembangkan bahan ajar berbasis
humanistik berbantuan teknologi interaktif melalui kegiatan pelatihan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi experimental)
melalui model one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah guru sekolah dasar yang
mengikuti pelatihan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, angket, dan observasi.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk melihat peningkatan
kompetensi guru sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada nilai posttest dibandingkan dengan pretest. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan kemampuan guru
dalam mengembangkan bahan ajar. Pendekatan humanistik yang diterapkan dalam pelatihan
mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan guru. Selain itu, penggunaan teknologi
interaktif membantu guru dalam memahami materi secara lebih mudah dan aplikatif.
Meskipun terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan, pelatihan tetap berjalan dengan
baik dan memberikan hasil yang positif. Dengan demikian, Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji penerapan bahan ajar berbasis humanistik berbantuan teknologi interaktif
pada jenjang pendidikan yang berbeda dengan cakupan sampel yang lebih luas guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Kata kunci: bahan ajar; humanistik; teknologi interaktif; pelatihan guru; sekolah dasar.

Abstract: This study aims to improve the competence of elementary school teachers in
developing humanistic-based teaching materials assisted by interactive technology through
training activities. This research uses a quantitative approach with a quasi-experimental
design using a one-group pretest-posttest model. The research subjects were elementary
school teachers who participated in the training. Data collection techniques were carried out
through tests, questionnaires, and observations. The data were analyzed using descriptive
and inferential statistics to determine the improvement of teachers' competence before and
after the training. The results showed a significant increase in posttest scores compared to
pretest scores. This indicates that the training provided was effective in improving teachers'
ability to develop teaching materials. The humanistic approach applied in the training was
able to increase teachers' motivation and engagement. In addition, the use of interactive
technology helped teachers understand the material more easily and practically. Although
there were some obstacles in the implementation, the training ran well and produced positive
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results. Therefore, training in developing humanistic-based teaching materials assisted by
interactive technology can be a solution to improve the quality of learning in elementary
schools.

Keywords: teaching materials, humanistic approach, interactive technology, teacher
training, elementary school.

PENDAHULUAN

Pengembangan bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Bahan ajar menjadi salah satu
komponen utama yang menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Guru
dituntut untuk mampu menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Hal ini karena karakteristik siswa sekolah dasar yang beragam memerlukan
pendekatan yang tepat. Bahan ajar yang baik dapat membantu siswa memahami
materi secara lebih mudah dan sistematis. Selain itu, bahan ajar juga dapat
meningkatkan minat belajar siswa jika disajikan secara menarik. Dalam praktiknya,
masih banyak guru yang menggunakan bahan ajar konvensional yang kurang
inovatif. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif dan
cenderung membosankan. Oleh karena itu, inovasi dalam pengembangan bahan ajar
menjadi kebutuhan yang mendesak. Hal ini sejalan dengan kajian yang menyatakan
bahwa pengembangan bahan ajar sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran
di sekolah dasar (Ramadhani., et al. 2024).

Pendekatan humanistik dalam pembelajaran menekankan pada pengembangan
potensi peserta didik secara menyeluruh. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Dalam pembelajaran
humanistik, siswa dipandang sebagai individu yang unik dan memiliki kebutuhan
yang berbeda-beda. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
mengembangkan potensi dirinya. Pendekatan ini juga menekankan pentingnya
hubungan emosional antara guru dan siswa. Dengan adanya hubungan yang baik,
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa akan merasa dihargai dan
termotivasi untuk belajar. Pendekatan humanistik juga mendorong pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Hal ini sangat relevan diterapkan di sekolah dasar yang
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang ramah anak. Konsep ini telah banyak
dikaji dalam pembelajaran berbasis digital dengan pendekatan humanistik (Asdlori &
Yahya 2023).

Perkembangan teknologi di era digital membawa dampak besar terhadap dunia
pendidikan. Teknologi interaktif menjadi salah satu inovasi yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu, teknologi juga dapat membantu menjelaskan
materi yang sulit menjadi lebih mudah dipahami. Media interaktif seperti video,
animasi, dan aplikasi pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.
Guru juga dapat memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih variatif. Hal ini penting untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
perkembangan zaman. Namun, pemanfaatan teknologi masih belum optimal di
beberapa sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Dewi 2024).
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Guru sebagai ujung tombak pendidikan memiliki peran penting dalam
mengembangkan bahan ajar. Namun, tidak semua guru memiliki kemampuan yang
memadai dalam hal tersebut. Banyak guru yang masih kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam bahan ajar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Pelatihan menjadi salah satu solusi
untuk meningkatkan kompetensi guru. Melalui pelatihan, guru dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru. Guru juga dapat belajar tentang penggunaan
teknologi interaktif dalam pembelajaran. Selain itu, pelatihan dapat membantu guru
memahami konsep pembelajaran berbasis humanistik. Dengan demikian, guru dapat
mengembangkan bahan ajar yang lebih inovatif. Pentingnya pelatihan ini telah
ditegaskan dalam berbagai kajian tentang pengembangan bahan ajar digital (Nidhom
2020).

Pelatihan pengembangan bahan ajar memiliki tujuan yang jelas dan terarah.
Tujuan utama dari pelatihan ini adalah meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun bahan ajar. Selain itu, pelatihan juga bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas guru dalam pembelajaran. Guru diharapkan mampu mengembangkan
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Bahan ajar yang dikembangkan juga
diharapkan berbasis humanistik dan teknologi interaktif. Manfaat dari pelatihan ini
tidak hanya dirasakan oleh guru, tetapi juga oleh siswa. Siswa akan mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Pembelajaran menjadi lebih
berpusat pada siswa dan sesuai dengan karakteristik mereka. Dengan demikian,
kualitas pembelajaran di sekolah dasar dapat meningkat. Hal ini sesuai dengan
konsep dan manfaat pengembangan bahan ajar yang telah dikemukakan dalam
berbagai penelitian (Paputungan., et al. 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan pembelajaran di sekolah dasar. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak terkait dalam merancang
program pelatihan. Penelitian ini perlu dilakukan karena masih banyak guru sekolah
dasar yang belum mampu mengembangkan bahan ajar yang inovatif, humanistik, dan
terintegrasi dengan teknologi interaktif. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya
berfokus pada penggunaan teknologi atau pengembangan bahan ajar secara umum,
sedangkan penelitian ini mengintegrasikan pendekatan humanistik dengan teknologi
interaktif dalam kegiatan pelatihan guru sekolah dasar. Keunikan penelitian ini
terletak pada upaya meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan yang tidak
hanya menekankan aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga pembelajaran
yang berpusat pada kebutuhan dan potensi peserta didik. Dengan demikian,
penelitian ini penting dilakukan untuk mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran di era digital.

Dengan adanya pelatihan, guru diharapkan lebih siap menghadapi tantangan
pembelajaran di era digital. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan
kualitas bahan ajar yang digunakan di sekolah. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki nilai penting dalam dunia pendidikan,dan pelaksanaan
pelatihan ini menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar.
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi experimental). Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin
mengetahui pengaruh pelatihan terhadap peningkatan kompetensi guru. Desain
penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Dalam desain
ini, subjek penelitian diberikan tes sebelum dan sesudah perlakuan. Perlakuan yang
dimaksud adalah pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis humanistik
berbantuan teknologi interaktif. Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar yang
menjadi lokasi penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal
kegiatan guru di sekolah. Subjek penelitian adalah guru sekolah dasar yang
mengikuti pelatihan. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Hal ini bertujuan agar subjek penelitian sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar di wilayah
penelitian. Sampel penelitian diambil dari sebagian guru yang memenuhi Kriteria
tertentu. Kriteria tersebut meliputi guru yang aktif mengajar dan bersedia mengikuti
pelatihan. Jumlah sampel disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan kondisi
lapangan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik ini
dipilih karena peneliti membutuhkan subjek dengan karakteristik tertentu. Selain itu,
teknik ini juga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. Sampel yang
dipilih diharapkan dapat mewakili populasi penelitian. Dengan demikian, hasil
penelitian dapat digeneralisasikan secara terbatas. Pemilihan sampel dilakukan secara
cermat untuk menjaga validitas penelitian. Hal ini penting agar hasil penelitian dapat
dipercaya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa
instrumen. Instrumen yang digunakan meliputi tes, angket, dan observasi. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan guru sebelum dan sesudah pelatihan.
Angket digunakan untuk mengetahui respon guru terhadap pelatihan yang diberikan.
Observasi dilakukan untuk melihat proses pelatihan secara langsung. Instrumen
penelitian disusun berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Sebelum digunakan,
instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen layak digunakan. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis
sesuai dengan prosedur penelitian. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan
untuk dianalisis. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang hasil penelitian.

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah
tahap persiapan yang meliputi penyusunan instrumen dan perencanaan pelatihan.
Tahap kedua adalah pelaksanaan pretest untuk mengetahui kemampuan awal guru.
Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan pengembangan bahan ajar. Pelatihan
dilakukan dengan menggunakan pendekatan humanistik dan teknologi interaktif.
Tahap keempat adalah pelaksanaan posttest untuk mengetahui peningkatan
kemampuan guru. Tahap kelima adalah pengumpulan dan pengolahan data
penelitian. Setiap tahap dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Peneliti juga
melakukan dokumentasi selama proses penelitian berlangsung. Hal ini bertujuan
untuk melengkapi data penelitian. Dengan prosedur yang jelas, penelitian dapat
berjalan dengan baik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data
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hasil penelitian. Analisis ini meliputi perhitungan rata-rata, persentase, dan standar
deviasi. Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Uji yang
digunakan adalah uji t untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah pelatihan.
Sebelum dilakukan uji t, data diuji normalitas dan homogenitasnya. Hal ini bertujuan
untuk memenuhi syarat analisis statistik. Jika data memenuhi syarat, maka uji t dapat
dilakukan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan.
Kesimpulan yang diperoleh digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Dengan demikian, analisis data memberikan hasil yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pengembangan bahan ajar
berbasis humanistik berbantuan teknologi interaktif mampu meningkatkan
kompetensi guru sekolah dasar secara signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari
perbedaan nilai pretest dan posttest yang dialami oleh peserta pelatihan. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap
kemampuan guru dalam merancang bahan ajar yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Temuan ini sejalan dengan pendapat Bagou dan Suking
(2020) yang menyatakan bahwa peningkatan kompetensi profesional guru dapat
dilakukan melalui kegiatan pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu,
Resti et al. (2020) juga menjelaskan bahwa pelatihan mampu meningkatkan
kemampuan guru dalam memahami dan menerapkan keterampilan pembelajaran
secara lebih efektif.

Pendekatan humanistik yang diterapkan dalam pelatihan memberikan
kontribusi terhadap meningkatnya motivasi dan keterlibatan guru selama kegiatan
berlangsung. Guru menjadi lebih aktif, percaya diri, dan mampu memahami
pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Hal ini sesuai dengan
teori humanistik yang menekankan bahwa proses pembelajaran harus memperhatikan
potensi, kebutuhan, dan pengalaman belajar individu. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian Marfuah (2024) yang menyatakan bahwa pendekatan humanistik mampu
meningkatkan motivasi belajar dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
nyaman dan bermakna.

Penggunaan teknologi interaktif dalam pelatihan juga memberikan dampak
positif terhadap pemahaman guru dalam mengembangkan bahan ajar. Media
interaktif seperti video pembelajaran dan aplikasi digital membantu guru memahami
materi secara lebih mudah dan menarik. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kreativitas
guru dalam menyusun bahan ajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi
(2024) yang menjelaskan bahwa teknologi memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. Selain itu, Luma’ul’adilah (2023)
juga menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan
keterlibatan dan pengalaman belajar peserta didik maupun guru.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
pengembangan bahan ajar berbasis humanistik berbantuan teknologi interaktif
merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar.
Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis guru dalam menggunakan
teknologi, tetapi juga membantu guru memahami pentingnya pembelajaran yang
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berpusat pada siswa. Dengan demikian, pelatihan ini dapat menjadi alternatif solusi
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa hasil yang
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Nilai Pretest Guru

No Peserta Nilai Pretest

1 Gl 60

2 G2 65

3 G3 58

4 G4 62

5 G5 67

6 G6 63

7 G7 59

8 G8 61

9 G9 64

10 G10 60
Tabel 2. Hasil Nilai Posttest Guru
No Peserta Nilai Posttest
1 Gl 80
2 G2 85
3 G3 78
4 G4 82
5 G5 88
6 G6 84
7 G7 79
8 G8 81
9 G9 86
10 G10 83

Tabel 3. Peningkatan Nilai Guru
No Peserta Pretest Posttest Peningkatan

1 Gl 60 80 20
2 G2 65 85 20
3 G3 58 78 20
4 G4 62 82 20
5 G5 67 88 21
6 G6 63 84 21
7 G7 59 79 20
8 G8 61 81 20
9 G9 64 86 22
10 Gl10 60 83 23

Kemampuan awal guru sebelum mengikuti pelatihan dapat dilihat dari hasil
pretest yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih berada pada kategori
sedang. Nilai pretest yang diperoleh menggambarkan bahwa guru belum sepenuhnya
memahami konsep pengembangan bahan ajar berbasis humanistik berbantuan
teknologi interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal guru masih perlu
ditingkatkan melalui kegiatan pelatihan yang terstruktur. Kondisi ini juga
mencerminkan bahwa guru masih cenderung menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Selain itu, kurangnya pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar
berbasis teknologi menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya nilai awal. Dengan
demikian, pretest menjadi indikator penting dalam mengukur kesiapan awal guru.
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Data ini juga memberikan gambaran kebutuhan pelatihan yang relevan. Guru
memerlukan pendampingan dalam memahami karakteristik bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan pentingnya menyesuaikan
pembelajaran berdasarkan kemampuan awal peserta didik (Wardah., et al. 2025).
Oleh karena itu, hasil pretest menjadi dasar dalam merancang pelatihan yang efektif.

Kemampuan akhir guru setelah mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan kondisi awal. Nilai posttest yang diperoleh
menunjukkan bahwa sebagian besar guru mengalami peningkatan dalam memahami
konsep bahan ajar berbasis humanistik dan teknologi interaktif. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan kompetensi guru secara
efektif. Guru menjadi lebih memahami cara merancang bahan ajar yang inovatif.
Selain itu, guru juga mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampak positif terhadap
kemampuan guru. Proses pembelajaran dalam pelatihan juga memberikan
pengalaman langsung kepada guru. Hal ini membuat guru lebih mudah memahami
materi yang diberikan. Peningkatan kemampuan ini sesuai dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan kompetensi guru secara
signifikan (Resti., et al. 2020). Dengan demikian, hasil posttest menjadi indikator
keberhasilan pelatihan.

Analisis peningkatan kompetensi guru dilakukan dengan membandingkan nilai
pretest dan posttest. Selisih nilai yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan
yang cukup signifikan pada setiap peserta. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kemampuan guru. Peningkatan
kompetensi ini mencakup kemampuan dalam merancang bahan ajar, memahami
pendekatan humanistik, dan menggunakan teknologi interaktif. Selain itu, guru juga
menunjukkan peningkatan dalam kreativitas dan inovasi pembelajaran. Analisis ini
menjadi bukti bahwa pelatihan memiliki dampak yang positif. Guru menjadi lebih
percaya diri dalam mengembangkan bahan ajar. Hal ini juga menunjukkan bahwa
pelatihan dapat meningkatkan kompetensi profesional guru. Peningkatan kompetensi
ini sejalan dengan pentingnya pengembangan profesional guru dalam pendidikan
(Bagou & Suking 2020). Oleh karena itu, pelatihan menjadi salah satu upaya
strategis dalam meningkatkan kualitas guru.

Perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata pretest yang lebih rendah dibandingkan
dengan posttest menunjukkan adanya perubahan kemampuan yang positif. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan
kompetensi guru. Rata-rata nilai posttest yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
sebagian besar guru berhasil memahami materi pelatihan. Selain itu, peningkatan
rata-rata ini juga menunjukkan keberhasilan metode pelatihan yang digunakan.
Metode yang interaktif dan berbasis praktik memberikan dampak yang baik. Guru
dapat memahami materi secara lebih mendalam. Perbandingan ini juga menjadi
indikator keberhasilan pelatihan secara keseluruhan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan nilai pretest dan posttest setelah
pembelajaran (Ulfah & Suryantoro 2021). Dengan demikian, rata-rata nilai menjadi
indikator penting dalam evaluasi pelatihan.

Distribusi nilai peserta pelatihan menunjukkan adanya variasi kemampuan
antar guru. Meskipun secara umum terjadi peningkatan, namun terdapat perbedaan
tingkat peningkatan pada masing-masing peserta. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
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guru memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang berbeda. Distribusi nilai ini
penting untuk dianalisis guna mengetahui sebaran kemampuan peserta. Selain itu,
analisis distribusi juga dapat membantu dalam merancang pelatihan lanjutan. Guru
yang memiliki nilai rendah dapat diberikan pendampingan tambahan. Sementara itu,
guru yang memiliki nilai tinggi dapat dijadikan sebagai contoh praktik baik. Variasi
ini menunjukkan bahwa pelatihan perlu disesuaikan dengan kebutuhan individu.
Analisis distribusi nilai juga dapat membantu dalam memahami pola peningkatan
kompetensi. Hal ini sejalan dengan pentingnya analisis distribusi dalam memahami
variasi data (Roza., et al. 2021). Dengan demikian, distribusi nilai memberikan
gambaran yang lebih lengkap tentang hasil pelatihan.

Efektivitas pelatihan dapat dilihat dari peningkatan nilai yang diperoleh oleh
peserta. Pelatihan yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan kompetensi guru. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
nilai posttest dibandingkan dengan pretest. Selain itu, guru juga menunjukkan
peningkatan dalam keterampilan praktis. Pelatihan yang berbasis praktik
memberikan pengalaman yang nyata kepada guru. Guru dapat langsung menerapkan
materi yang dipelajari. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih efektif.
Efektivitas pelatihan juga didukung oleh metode yang digunakan. Metode yang
interaktif dan partisipatif meningkatkan keterlibatan peserta. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (Amalia & Anggraini 2023). Oleh karena itu, pelatihan ini dapat
dikatakan efektif.

Pendekatan humanistik dalam pelatihan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap hasil yang diperoleh. Pendekatan ini menekankan pada
kebutuhan dan potensi individu peserta. Guru merasa lebih dihargai dan termotivasi
dalam mengikuti pelatihan. Hal ini meningkatkan keterlibatan dan partisipasi peserta.
Selain itu, pendekatan humanistik juga menciptakan suasana pembelajaran yang
nyaman. Guru dapat belajar dengan lebih bebas dan kreatif. Hal ini berdampak pada
peningkatan hasil belajar. Pendekatan ini juga membantu guru memahami
pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan demikian, guru dapat
menerapkan konsep ini dalam pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan humanistik dapat meningkatkan
motivasi belajar (Marfuah 2024). Oleh karena itu, pendekatan humanistik menjadi
faktor penting dalam keberhasilan pelatihan.

Penggunaan teknologi interaktif dalam pelatihan memberikan dampak yang
signifikan terhadap pemahaman guru. Teknologi membantu menyajikan materi
secara lebih menarik dan mudah dipahami. Guru menjadi lebih aktif dalam
mengikuti pelatihan. Selain itu, teknologi juga mempermudah penyampaian materi
yang kompleks. Media interaktif seperti video dan aplikasi pembelajaran
memberikan pengalaman belajar yang berbeda. Guru dapat belajar secara lebih
mandiri dan fleksibel. Hal ini meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penggunaan
teknologi juga membantu guru dalam mengembangkan bahan ajar. Guru dapat
memanfaatkan berbagai aplikasi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa media interaktif meningkatkan kualitas
pembelajaran (Luma'ul'adilah 2023). Dengan demikian, teknologi interaktif menjadi
faktor penting dalam pelatihan.

Respon dan partisipasi guru selama pelatihan menunjukkan tingkat keterlibatan
yang tinggi. Guru menunjukkan antusiasme dalam mengikuti setiap sesi pelatihan.
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Hal ini terlihat dari keaktifan guru dalam diskusi dan praktik. Partisipasi yang tinggi
menunjukkan bahwa pelatihan menarik dan relevan dengan kebutuhan guru. Selain
itu, guru juga memberikan respon positif terhadap materi pelatihan. Guru merasa
bahwa pelatihan memberikan manfaat yang besar. Hal ini meningkatkan motivasi
guru untuk belajar. Keterlibatan aktif peserta juga meningkatkan efektivitas
pelatihan. Guru dapat memahami materi dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi peserta berpengaruh terhadap
keberhasilan pelatihan (Supriani., et al. 2023). Oleh karena itu, respon dan partisipasi
menjadi indikator penting dalam evaluasi pelatihan.

Pelaksanaan pelatihan tidak terlepas dari berbagai kendala dan faktor
pendukung. Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu dan fasilitas.
Selain itu, perbedaan kemampuan peserta juga menjadi tantangan dalam pelatihan.
Namun demikian, terdapat juga faktor pendukung yang membantu keberhasilan
pelatihan. Dukungan dari pihak sekolah menjadi salah satu faktor penting. Selain itu,
ketersediaan teknologi juga mendukung pelaksanaan pelatihan. Semangat dan
motivasi guru juga menjadi faktor pendukung. Pelatihan yang dirancang dengan baik
dapat mengatasi berbagai kendala tersebut. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan faktor penghambat dan pendukung dalam pelatihan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang mengkaji faktor penunjang dan penghambat dalam
pembelajaran (Lailatussaadah., et al. 2020). Dengan demikian, keberhasilan pelatihan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis humanistik berbantuan teknologi
interaktif memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kompetensi guru
sekolah dasar. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan nilai antara pretest dan
posttest yang cukup signifikan. Guru menunjukkan perkembangan dalam memahami
konsep bahan ajar berbasis humanistik. Selain itu, guru juga mampu
mengintegrasikan teknologi interaktif dalam pembelajaran. Pelatihan yang dilakukan
dengan pendekatan praktis dan partisipatif terbukti efektif. Guru menjadi lebih
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan bahan ajar. Pendekatan humanistik juga
memberikan kontribusi dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan guru.
Penggunaan teknologi interaktif membantu mempermudah pemahaman materi
pelatihan. Meskipun terdapat beberapa kendala, pelatihan tetap berjalan dengan baik.
Dengan demikian, pelatihan ini dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.
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